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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh job insecurity terhadap komitmen
organisasi pekerja di PT Pelabuhan Indonesia, 2) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi pekerja di PT Pelabuhan Indonesia, 3) untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh job insecurity dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pekerja di PT Pelabuhan Indonesia.
Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis statistik pada regresi linier
berganda dengan alat bantu program IBM SPSS versi 25.0. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Proportional Random Sampling atau pengambilan sampel acak proporsional. Populasi yang
digunakan 242 pekerja dengan jumlah sampel 142 pekerja menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%. Pengumpulan data menggunakan hasil survei melalui pengisian angket atau kuesioner dan menggunakan
skala likert. Selanjutnya teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji instrument (validitas dan
reliabilitas); uji persyaratan analisis (uji normalitas dan uji linearitas); uji asumsi klasik (uji multikolinearitas dan
uji heterokedastisitas); dan uji hipotesis (uji F, uji T, dan uji koefisien determinasi). Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja berpengaruh
terhadap komitmen organisasi, job insecurity dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap
komitmen organisasi.

Kata kunci: job insecurity; kepuasan kerja; komitmen organisasi

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat perusahaan harus
berupaya beradaptasi terhadap perkembangan di dunia kerja. Salah satunya dengan
memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia sendiri menurut

KBBI ialah potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk proses produksi. Dalam hal ini

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca

428



mailto:marisawati6@gmail.com

Y )
Ma&w 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2025), 3 (7): 428-444

SDM dapat menjadi unsur penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal yang dapat
dilakukan ialah dengan mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia sendiri memiliki pengertian sebagai proses
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengontrol sumber daya manusia dalam
sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Komariah et al.,
2024). Selain itu Manajemen SDM ialah unsur terpenting dalam organisasi hal ini dikarenakan
keberhasilan dari organisasi untuk mencapai tujuan dan untuk menghadapi tantangan baik yang
bersifat eksternal maupun internal (Darmadi, 2022). Keberhasilan suatu perusahaan bukan
ditentukan oleh proses produksi atau berbagai jenis produk tetapi berdasarkan kualitas orang-
orang yang bertanggungjawab atas operasi (Ariva et al., 2023). Dapat dikatakan bahwa dengan
adanya SDM yang berkualitas maka perusahaan dapat mencapai tujuannya.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya manajemen sumber daya manusia akan
menemukan tantangan yang harus dilakukan apabila ingin mempertahankan SDM yang
berkualitas agar tetap berada di dalam perusahaan. Salah satu tantangannya yaitu dengan
mengoptimalkan dan mempertahankan SDM yang berkualitas sehingga dapat menjaga
kelangsungan hidup perusahaan yaitu SDM yang memiliki komitmen terhadap perusahaan.
Menurut Doan et al. (2020) menyebutkan bahwa komitmen organisasi ialah kekuatan identitas
antara individu dengan organisasi. Hal ini menunjukan bahwa individu memikirkan organisasi
tempatnya bekerja. Komitmen organisasi juga diartikan sebagai usaha yang akan dilakukan
dalam rangka membantu organisasi mencapai tujuannya (Astuti, 2022).

Komitmen organisasi ini dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu dengan adanya
perasaan bangga menjadi bagian organisasi, perasaan sulit untuk meninggalkan organisasi,
selanjutnya adanya kesetiaan terhadap organisasi (Triyanto & Jaenab, 2020). Dengan adanya
komitmen organisasi yang tinggi dapat memberikan dampak positif terhadap perusahaan
sehingga dampak negatif yang diberikan semakin rendah. Dampak yang dapat diberikan
apabila SDM memiliki komitmen organisasi yang rendah adanya gejala pemogokan,
penurunan tingkat absensi, intensi turnover dan ketidakpuasan kerja.

Ketidakamanan pekerjaan atau job insecurity menjadi isu yang dekat dengan pekerja.
Menurut Nurleni et al. (2020), job insecurity merupakan perasaan tidak nyaman yang dirasakan
oleh pekerja di dalam organisasi dikarenakan adanya tekanan atas kenyataan bahwa ada hal
yang tidak sesuai antara harapan dengan pekerjaan. Selain itu menurut Wilson et al. (2020),

job insecurity is a stressful experience associated with distress and negative feeling. Job
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insecurity ini mengacu pada persepsi tentang ketidakpastian dan ketidakstabilan yang
dirasakan oleh pekerja karena adanya ketidakjelasan pekerjaan mereka di masa depan dan
membawa dampak perasaan negatif.

Job insecurity merujuk pada ketakutan atau kekhawatiran pada pekerjaan yang dimiliki
oleh pekerja di masa yang akan datang, hal ini dapat dipengaruhi oleh perubahan kebijakan,
pengurangan tenaga kerja, bahkan kondisi ekonomi yang tidak stabil. Job insecurity juga dapat
memberikan tekanan psikologis bagi pekerja selain itu dapat memberikan pengaruhi terhadap
sikap dan perilaku pekerja terhadap pekerjaan dan organisasi dimana tempatnya bekerja.

Pada saat ini di Indonesia terdapat kasus yang ramai membicarakan yaitu pemutusan
hubungan kerja. Salah satunya ialah pada tahun 2022 terdapat PHK massal yang dilakukan
oleh Shopee yang diteliti oleh Zahranisza et al. (2024) dimana banyak pekerja yang terdampak.
Dampak dari pemutusan hubungan kerja ini bukan hanya secara psikologis namun juga sosial
serta ekonomi dari pekerja. Pemutusan hubungan kerja yang dilakukan oleh Shopee bertujuan
untuk merestrukturisasi organisasi agar lebih efisien, hal ini dikarenakan adanya kondisi
ekonomi global yang tidak stabil. Sejalan dengan job insecurity yang dapat dirasakan apabila
terdapat kondisi yang tidak menentu seperti adanya restrukturisasi dari organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Arsuta dan Mashyuni (2020) menyatakan bahwa job
insecurity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pekerja Mara
River Safari Lodge Gianyar secara parsial dan simultan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adimas dan Hendro (2024) menyatakan bahwa job insecurity berpengaruh
negatif terhadap komitmen organisasi dengan demikian semakin tinggi job insecurity yang
dimiliki pekerja akan menyebabkan semakin menurunnya komitmen organisasi pekerja
tersebut.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiiltigin (2023) menyatakan
bahwa job insecurity berpengaruh positif dengan komitmen berkelanjutan tetapi memiliki
pengaruh negatif terhadap komitmen afektif dan normatif, hal ini menunjukan job insecurity
tidak meningkatkan komitmen organisasi secara keseluruhan. Dengan adanya perbedaan hasil
dari penelitian terdahulu menjadikan alasan kuat untuk menjadikan job insecurity sebagai
variabel yang akan diteliti.

Penelitian ini akan dilakukan di PT Pelabuhan Indonesia yang akan disingkat Pelindo.
Pelindo sendiri ialah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di sektor logistik

khususnya dalam pengelolaan dan pengembangan pelabuhan. Pada saat ini Pelindo
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mengoperasikan 94 pelabuhan yang tersebar di 32 provinsi di Indonesia. Di dalam perusahaan
ini terdapat SDM yang harus diperhatikan salah satunya dengan mengidentifikasi apakah
terdapat pengaruh job insecurity terhadap komitmen organisasi dari pekerja.

Selanjutnya terdapat variabel kepuasan kerja yang akan diteliti pengaruhnya terhadap
komitmen organisasi pekerja di Pelindo. Menurut Lijan Poltak Sinambela dalam buku
(Marnisah, 2020), kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaanya yang mana
hasilnya merupakan usahanya sendiri dan didukung oleh hal-hal dari luar dirinya atas keadaan
kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri. Sedangkan menurut Paais dan Pattiruhu (2020),
kepuasan kerja ialah pendorong dari produktivitas pekerja yang mana dapat meningkatkan
kualitas, responsibilitas, dan pengakuan layanan. Tingkat dari kepuasan kerja juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar, kualitas dari supervisi, hubungan sosial
dengan kelompok kerja dan keberhasilan atau kegagalan yang individu alami dalam
pekerjaanya.

Kepuasan kerja memiliki potensi untuk dapat mempengaruhi perilaku pekerja dan
memiliki peran sebagai elemen kunci untuk memahami motivasi kerja yang pada gilirannya
merupakan faktor fundamental yang dapat menentukan perilaku individu dalam konteks
organisasi Munawar et al. (2023). Menurut Jelita dan Partina (2021) menyatakan bahwa
pekerja akan dapat meningkatkan komitmen dan kesetiannya pada organisasi apabila kepuasan
sesuai dengan apa yang mereka inginkan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al. (2021) menemukan adanya
pengaruh positif dari kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, hal ini ditunjukan dari tiga
dimensi komitmen organisasi menunjukan nilai yang positif dan mempengaruhi kepuasan kerja
dari pekerja di tempat penelitian. Hal ini juga terjadi di dalam penelitian yang dilakukan oleh
Julindrastuti et al. (2023) dimana kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi yang artinya semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh
pekerja maka akan meningkatkan komitmen organisasi dari pekerja tersebut. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Angel dan Edalmen (2022) kepuasan kerja tidak secara
signifikan mempengaruhi komitmen organisasi. Dengan adanya perbedaan hasil dari penelitian
terdahulu menjadikan alasan kuat untuk menjadikan kepuasan kerja sebagai variabel yang akan
diteliti.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Radesman et al. (2023) menunjukan bahwa adanya

pengaruh job insecurity dan kepuasan kerja terhadap intensi pekerja untuk keluar dari
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pekerjaanya namun dapat dimediasi dengan adanya komitmen organisasi. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Son (2024) bahwa job insecurity berdampak negatif pada
komitmen organisasi dan memiliki dampak juga terhadap kepuasan kerja dari pekerja.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devi et al. (2024) menemukan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja pada pekerja di Pelabuhan
Indonesia Cabang Surabaya. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa komitmen organisasi
mencerminkan keyakinan bahwa pekerjaan yang dilakukan bukan hanya sekedar rutinitas,
tetapi memiliki arti penting yang memiliki pengaruh terhadap keseluruhan operasional
perusahaan. Hal ini menunjukan adanya kontribusi positif terhadap pencapaian dari tujuan
organisasi dan memberikan dampak nyata bagi perusahaan.

Selain itu komitmen organisasi di Pelabuhan Indonesia juga ditunjukan dengan adanya
peningkatan motivasi dalam bekerja hal ini disebabkan adanya pengaruh positif dari komitmen
organisasi yang dirasakan oleh pekerja di Pelabuhan Indonesia (Sagala et al., (2022). Namun
dalam pelaksanaan membangun komitmen organisasi di dalam perusahaan membutuhkan
strategi yang harus dilakukan. Salah satunya dengan memastikan pekerja di dalam organisasi
merasakan aman. Hal ini tidak akan tercapai apabila terdapat potensi yang membuat pekerja
tidak merasa aman. Hal ini juga berlaku di Pelabuhan Indonesia apakah pekerja di dalamnya
merasakan aman atau tidak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah tempat penelitian terdahulu
berada di cabang Pelabuhan Indonesia namun pada penelitian kali ini dilakukan di Pelabuhan
Indonesia di Jakarta selain itu pada penelitian terdahulu variabel yang diuji ialah komitmen
organisasi dengan motivasi kerja dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah

adanya variabel job insecurity dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam pengambilan sampel di penelitian ini ialah model survei.
Menurut Sari et al. (2022) metode penelitian berisi jenis penelitian yang digunakan peneliti
untuk memecahkan masalah penelitian. Sedangkan model survei dilakukan dengan
menggunakan alat bantu kuesioner untuk pengumpulan data sebagai instrumen penelitian yang
mana untuk mendapatkan sampel dari satu populasi serta menggunakan kuesioner sebagai alat

pengumpulan Sugiyono dalam (Kurniawan, 2022). Sedangkan menurut Maulid et al. (2024)
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metode survey adalah penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data misalnya
menggunakan penyebaran kuesioner, test dan wawancara.

Adapun pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menggunakan angket atau kuesioner, daftar periksa observasi
terstruktur yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik (Ardiansyah et al., 2023). Peneliti
menggunakan data primer untuk semua variable, meliputi variable bebas (independent) yakni
job insecurity (X1) dan kepuasan kerja (X2) dan komitmen organisas (Y) sebagai variable
terikat (dependent) dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pelabuhan Indonesia. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yakni sebanyak 220 responden yang merupakan karyawan di PT Pelabuhan
Indonesia. Berdasarkan populasi terjangkau tersebut, penelitian ini menggunakan rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel, adapun dengan derajat kepercayaan 95%, maka tingkat
kesalahan adalah 5%. Sehingga Peneliti dapat menentukan batas minimal sampel yang dapat
memenuhi syarat margin of eror 5% dengan memasukan margin eror tersebut kedalam rumus
Slovin hasilnya 142 jumlah sampel yang digunakan.

Mengukur variabel independent dan variabel dependent menggunakan skala penilaian
likert dengan poin 1-4 yang mana menurut (Liska et al., 2022) dengan memodifikasi skala likert
dari 1-5 menjadi 1-4 untuk menghilangkan kelemahan yang ada di dalam skala lima tingkat,
hal tersebut dikarenakan jawaban ragu-ragu memiliki arti ganda yang artinya belum dapat

memutuskan atau memberikan jawaban.

Keterangan Skor Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak 1 4
Setuju

Selanjutnya teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari uji instrument (validitas
dan reliabilitas); uji persyaratan analisis (uji normalitas dan uji linearitas); uji asumsi klasik

(uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas); dan uji hipotesis (uji F, uji T, dan uji koefisien
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif statistik
Terdapat tiga variabel yang dilibatkan pada penelitian ini yaitu dua variabel bebas dan

satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Job Insecurity (X1) dan
Kepuasan Kerja (X2). Sedangkan variabel terikat yaitu Komitmen Organisasi (Y). Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penghimpunan data yang diperoleh dengan
melakukan penyebaran kuesioner menggunakan Google Form. Data yang dihimpun
selanjutnya dilakukan analisis deskriptif. Di dapatkan sebanyak 142 responden yang
seluruhnya merupakan pekerja di PT Pelabuhan Indonesia.

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang diperoleh

oleh peneliti.

No | Jenis Kelamin Frekuensi | Presentase

1. | Laki-laki 62 44%

2. | Perempuan 80 56%
Jumlah 142 100%

Hasil Validasi dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan pada pekerja di PT Pelabuhan Indonesia. Uji Validitas digunakan
untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pernyataanya pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Indikator dikatakan valid apabila Pearson Correlation lebih dari rubel yaitu sebesar
0,1648 yang diperoleh dari df=k-n. Jumlah responden dikurang variabel bebas yaitu 142-
2=140. 140 di dalam rwvel bernilai 0,1648 pada tingkat signifikansi 0,05.
1. Variabel Komitmen Organisasi (Y)

Berikut hasil pengujian validitas pada variabel Komitmen Organisasi

No | Item Pearson rtabel Keterangan
Correlation | df 140
(rhitung) (0=5%)

. Y1 0,588 0,1648 Valid
2. Y2 0,622 0,1648 Valid
3. Y3 0,413 0,1648 Valid
434 http://jurnal.kolibi.org/ index.ph/neaca
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4. |Y4 0,664 0,1648 Valid
5. 1Y5 0,637 0,1648 Valid
6. | Y6 0,502 0,1648 Valid
7. | Y7 0,728 0,1648 Valid
8. Y8 0,741 0,1648 Valid
9. 1Y9 0,633 0,1648 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari pengolahan data variabel Komitmen Organisasi (Y)
menunjukan bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari reapel 0,1648
yang artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat
dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

2. Variabel Job Insecurity (X1)

Berikut hasil pengujian validitas pada variabel Job Insecurity

No | Item Pearson rtabel df | Keterangan
Correlation 140
(rhitung) (0=5%)
1. | X1.1 0,724 0,1648 Valid
2. | X1.2 0,606 0,1648 Valid
3. | X1.3 0,620 0,1648 Valid
4. | X1.4 0,799 0,1648 Valid
5. | X1.5 0,852 0,1648 Valid
6. | X1.6 0,772 0,1648 Valid
7. | X1.7 0,472 0,1648 Valid
8 | X1.8 0,756 0,1648 Valid
9. | X1.9 0,772 0,1648 Valid
10. | X1.10 | 0,741 0,1648 Valid
11. | X1.11 | 0,827 0,1648 Valid
12. | X1.12 | 0,865 0,1648 Valid
13. | X1.13 | 0,885 0,1648 Valid
14. | X1.14 0,823 0,1648 Valid
435 http://jurnal.kolibi.org/ index.ph/neaca




CY )
Mcw vt 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2025), 3 (7): 428-444

Berdasarkan tabel 4.3, hasil dari pengolahan data variabel Job Insecurity (X1)
menunjukan bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari reapel 0,1648
yang artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat
dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

3. Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Berikut hasil pengujian validitas pada variabel Kepuasan Kerja

No | Item Pearson rtabel Keterangan
Correlation | df 140
(rhitung) (0=5%)
1. | X21 0,775 0,1648 Valid
2. | X22 0,680 0,1648 Valid
3. | X23 0,741 0,1648 Valid
4. | X2.4 0,734 0,1648 Valid
5. | X2.5 0,713 0,1648 Valid
6. | X2.6 0,702 0,1648 Valid
7. | X2.7 0,637 0,1648 Valid
8. | X2.8 0,641 0,1648 Valid
9. | X29 0,628 0,1648 Valid
10. | X2.10 | 0,505 0,1648 Valid
11. | X2.11 | 0,645 0,1648 Valid
12. | X2.12 | 0,679 0,1648 Valid
13. | X2.13 | 0,508 0,1648 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari pengolahan data variabel Kepuasan Kerja (X2)
menunjukan bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari ripel 0,1648,
yang artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat
dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Data dapat dikatakan reliabel jika nilai
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Cronbach Alpha > 0,60, sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka indikator yang
digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Hasil Uji Reliabilitas adalah sebagai berikut:

No Variabel Cronbach Nilai Keterangan
Alpha Alpha
1. Komitmen 0,792 0,60 Reliabel
Organisasi
2. Job Insecurity 0,943 0,60 Reliabel
3. Kepuasan Kerja 0,891 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh nilai Cronbach Alpha melebihi nilai
Alpha dikarenakan nilai Cronbach Alpha seluruh variabel lebih besar daripada 0,60, maka

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen variabel dinyatakan reliabel.

Hasil Analisis Regresi
Uji regresi berganda dilakukan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila
nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Selain itu, untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah masing-masing variabel bebas
berhubungan positif atau negatif. Berikut adalah output yang dihasilkan dari perhitungan uji
regresi berganda menggunakan SPSS 25.0.

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant) 7.583 1.399 5.421 .000
Job Insecurity |.057 .026 146 2.162 .032
Kepuasan Kerja | .460 .044 712 10.566 |.000
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y’ =7,583 + 0,057 X1+ 0,460 X2

Dapat dilihat dari persamaan regresi tersebut nilai konstanta sebesar 7,583 artinya tanpa
adanya variabel independen, Komitmen Organisasi sudah mencapai 7,583. Nilai koefisien

-regresi variabel Job Insecurity (X1) sebesar 0,057 artinya setiap kenaikan 1 satuan pada
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variabel Job Insecurity akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,057 pada Komitmen
Organisasi. Koefisien Job Insecurity bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif
antara Job Insecurity dengan Komitmen Organisasi.

Nilai koefisien regresi Kepuasan Kerja (X2) sebesar 0,460 artinya setiap kenaikan 1
satuan pada variabel Kepuasan Kerja akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,460 pada
Komitmen Organisasi. Koefisien Kepuasan Kerja bernilai positif yang artinya terjadi hubungan

yang positif antara Kepuasan Kerja dengan Komitmen Organisasi

Uji Anova

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang diuji secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila Fhitung > F tabel maka
variabel bebas berhubungan secara bersama-sama dengan variabel terikat. Berikut adalah

output yang dihasilkan dari perhitungan Uji F menggunakan SPSS 25.0.0

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression |1050.306 2 525.153 142.77 |.000°
4

Residual 511.271 139 3.678

Total 1561.577 141
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Job Insecurity

Berdasarkan tabel Uji F di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 dan Fhiung sebesar 142.774. Nilai Fupel dapat dicari pada tabel statistik dengan taraf
signifikansi 0,05. Fuapel = (k ; n - k) =2 ; 140 = 3,06 (n yaitu jumlah responden dan k yaitu
jumlah variabel). Didapatkan nilai Frabel sebesar 3,06. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Job Insecurity dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Komitmen
Organisasi karena Fhiwung sebesar 142.774 > nilai Fiaper sebesar 3,06.

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang diuji secara parsial

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Berikut adalah output yang dihasilkan
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Coefficients®
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error |Beta T Sig.
1 (Constant) 7.583 1.399 5.421 1.000
Job Insecurity |.057 .026 146 2.162 |.032
Kepuasan 460 .044 12 10.56 |.000
Kerja 6
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Berdasarkan tabel uji T di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan Job Insecurity
sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai thiwnghya sebesar 2.162. Nilai twubet dapat dicari pada tabel statistik
dengan taraf signifikansi o = 0,05 df 1 (jumlah variabel-1) atau 3-1=2 dandf 2 =0 ;n-k -1
(n yaitu jumlah responden dan k yaitu jumlah variabel) atau 0,05 ; 142-2-1 (139). Didapatkan
tabel 1,977. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Job Insecurity (X1) secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap Komitmen Organisasi karena thiwng sebesar 2,162 Nilai
tabel S€besar 1,977.

Kemudian dapat dilihat pada tabel Kepuasan Kerja (X2) bahwa nilai signifikan
Kepuasan Kerja sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwngnya sebesar 10,566 > tuaber 1,977. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan

terhadap Komitmen Organisasi.

Koefisien Regresi

Dalam regresi linear berganda, analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengetahui persentasi hubungan variabel independe dengan variabel dependen secara
serentak. Koefisien ini menunjukan seberapa besar persentase variasi variabel independen yang
digunakan dalam model penelitian mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2
menunjukan seberapa besar variasi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas.

Berikut merupakan output perhitungan koefisien determinasi menggunakan SPSS 25.0.
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .820° .673 .668 1.918

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Job Insecurity
Berdasarkan output tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square (R2) atau
pengaruh antara Job Insecurity dan Kepuasan Kerja dengan Komitmen Organisasi sebesar
0,673 Persentasi sumbangan variabel Job Insecurity dan Kepuasan Kerja untuk menjelaskan
variabel Komitmen Organisasi secara simultan atau bersama-sama adalah sebesar 67,3%

sedangkan sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Job Insecurity terhadap Komitmen Organisasi
Hasil uji hipotesis H1 yang dilakukan pada Pekerja di Pelabuhan Indonesia yang disingkat
Pelindo menunjukan adanya pengaruh signifikan antara Job Insecurity terhadap
Komitmen Organisasi dengan kata lain H1 diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji t,
diketahui bahwa nilai thiwng sebesar 2,162 > tuner 1,977 dan nilai sig sebesar 0,032 < 0,05
yang berarti HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh antara Job Insecurity terhadap Komitmen Organisasi di Pelindo.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa Job Insecurity
memiliki nilai frekuensi tertinggi melalui analisis distribusi frekuensi berada dalam
interval kelas ke-6 (enam) yaitu pada rentang dengan frekuensi relatif sebesar 46-49 atau
sebanyak 32 pekerja. Berdasarkan data pengujian persyaratan analisis, didapati data
berdistribusi normal, memiliki sifat linear dan tidak mengalami gejala multikolinearitas
dan heteroskedastisitas.
Berdasarkan perhitungan rata-rata skor indikator, diketahui Job Insecurity paling besar
dipengaruhi oleh indikator rasa kebersamaan dengan teman sejawat saat bekerja dengan
skor 486 dan persentase sebesar 7,90%. Dalam indikator tersebut, peran dari rasa
kebersamaan dengan teman sejawat saat bekerja sangat penting untuk meningkatkan
Komitmen Organisasi dari pekerja.
Dengan adanya hasil penelitian di atas maka dalam penelitian yang dilakukan di Pelindo
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Job Insecurity terhadap Komitmen Organisasi
di dalam perusahaan. selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Huang
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et al. (2021) menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dari job insecurity terhadap
komitmen organisasi dikarenakan adanya ketidakpastian terhadap masa depan dan
meragukan kelayakan dari kariernya di dalam organisasi dan Kiiltigin (2023) yang
menyatakan terdapat pengaruh job insecurity terhadap komitmen organisasi berkelanjutan
yang mana job insecurity terdapat pengaruh terhadap komitmen organisasi.

B. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi
Hasil uji hipotesis H2 yang dilakukan pada pekerja di Pelindo menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi dengan
kata lain H2 diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji t diketahui bahwa nilai signifikan
0,000 < 0,05 dan nilai thiwngnya sebesar 10,566 > 1,977 yang berarti HO ditolak dan H2
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kepuasan Kerja maka semakin
tinggi pula Komitmen Organisasi pada Pekerj di Pelindo.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa, nilai frekuensi tertinggi Kepuasan Kerja
melalui analisis distribusi frekuensi berada dalam interval kelas ke-7 (tujuh) yaitu pada
rentang dengan frekuensi relatif sebesar 48-51 atau sebanyak 45 pekerja. Berdasarkan data
pengujian persyaratan analisis, didapati data berdistribusi normal, memiliki sifat linear dan
tidak mengalami gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Berdasarkan perhitungan rata-rata skor indikator, diketahui Kepuasan Kerja paling besar
dipengaruhi oleh indikator pekerjaan yang menyenangkan dengan skor 503 dan persentase
sebesar 8,72%. Dalam indikator tersebut, peran dari pekerjaan yang menyenangkan dapat
meningkatkan Komitmen Organisasi dari pekerja.

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan Munawar et al. (2023) yang menyatakan
kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi. selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aritonang dan Hutauruk (2024) bahwa komitmen
organisasi dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan Posumah et al. (2023) menjelaskan bahwa
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

C. Pengaruh Job Insecurity dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi
Berdasarkan uji F didapatkan hasil berupa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
Fhitung sebesar 142.774 > 3,06 yang berarti bahwa HO ditolak dan H3 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara Job Insecurity dan Kepuasan Kerja secara
bersama-sama terhadap Komitmen Organisasi. Hal ini ditunjukan dari nilai R Square (R2)

sebesar 0,673 Persentasi sumbangan variabel Job Insecurity dan Kepuasan Kerja untuk
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menjelaskan variabel Komitmen Organisasi secara simultan atau bersama-sama adalah
sebesar 67,3%. Dalam penelitian ini pengaruh yang diberikan secara bersama-sama dari
job insecurity dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebanyak 67,3% dan
faktor lainnya tidak diteliti oleh peneliti.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2022) menjelaskan pengaruh
dari Job Insecurity terhadap Komitmen Organisasi yang mana Job Insecurity memberikan
dampak positif terhadap komitmen organisasi. Semakin tinggi Job Insecurity yang dialami
oleh pekerja dalam semakin mempengaruhi komitmen dari pekerja itu sendiri. Dimensi
dari job insecurity yaitu powerlessness yang digunakan oleh penelitian tersebut. Hal ini
disebabkan adanya peningkatan kewaspadaan terhadap pekerjaan agar tidak kehilangan
pekerjaan tersebut.

Selanjutnya pada kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap komitmen organisasi di
dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurleni et al.
(2020) yang mana job insecurity dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan

terhadap komitmen organisasi.

KESIMPULAN

Pada dasarnya penelitian ini memiliki rumusan masalah dan tujuan untuk mengetahui

pengaruh job insecurity dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pekerja di PT

Pelabuhan Indonesia. Berdasarkan hasil dari metode kuantitatif dengan melakukan berbagai uji

termasuk uji regresi berganda didapatkan hasil berupa adanya pengaruh antara job insecurity

dan kepuasan kerja secara signifikan terhadap komitmen organisasi dengan kesimpulan sebagai

berikut:

a.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara job insecurity terhadap komitmen organisasi di PT Pelabuhan Indonesia.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi di PT Pelabuhan
Indonesia.

Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara Job Insecurity dan
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pekerja di PT Pelabuhan Indonesia.

Faktor job insecurity dan kepuasan kerja mempengaruhi komitmen organisasi pekerja.
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